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Abstract 
Pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack) is an Indonesian native plant species and widely used for its medicinal 
properties from generation to generation. The demand for this medicinal plant is increasing, both nationwide 
and worldwide. In contrary to the increasing demands, there are no plantations or such efforts to cultivate this 
plant to meet commercial needs. Thus, people fulfil the demands by harvesting the plants from its natural 
habitats in forests. In addition to this lack, there have been forest conversions into other uses such as mining, 
oil palm plantations and other uses. All those facts result in the decrease of pasak bumi population in the wild, 
and become the threats for the existence of this species. This study aims to observe the habitat and population 
of Eurycoma longifolia Jack in its natural habitat at the western block of the conservation forest of PT 
Sabhantara Rawi Sentosa in Kutai Timur, East Kalimantan. The study applied a transect survey method, 
comprising five transect lines, each transect contains 10 plots. The results showed that wild population of E. 
longifolia on the research site was very low. Only one seedling of E. longifolia found in the observation plots, 
however there were several individuals growing outside the observation plots. Heavy exploitation of the plant 
and forest conversion into other uses caused the population decrease. Researches to provide bases for 
commercial plantation of the E. longifolia are strongly recommended to ensure the existence of the species. 
Keywords: Eurycoma longifolia, Kutai Timur, pasak bumi, population 
Abstrak 
Pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack) merupakan salah satu jenis tumbuhan asli Indonesia yang banyak 
dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat secara turun-menurun. Pemanfaatan tumbuhan ini bahkan telah meluas 
hingga ke manca negara. Pemanenan yang berlebihan dan terus-menerus dari alam tanpa disertai usaha 
budidayanya, ditambah dengan banyaknya konversi hutan menjadi area pertambangan, perkebunan kelapa 
sawit dan untuk peruntukan lain, telah menyebabkan populasi jenis ini menjadi makin berkurang dan 
mengancam keberadaannya di alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati kondisi habitat dan populasi 
pasak bumi di blok Barat kawasan hutan konservasi PT Sabhantara Rawi Sentosa di Kabupaten Kutai Timur, 
Provinsi Kalimantan Timur. Kajian ini dilakukan dengan melakukan analisis vegetasi dengan menggunakan 
sistem jalur, terdiri atas lima jalur, masing-masing berisi 10 plot serta didukung oleh pengamatan secara 
eksploratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi populasi alami pasak bumi di area penelitian ini 
tergolong sangat rendah. Dari total 50 plot pengamatan hanya dijumpai satu individu seedling E. longifolia, 
meskipun dari pengamatan secara eksploratif ditemukan ada beberapa individu   yang   dijumpai tumbuh di 
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luar plot pengamatan. Eksploitasi yang berlebihan dan konversi hutan untuk peruntukan lainnya telah 
menyebabkan menurunnya populasi alami pasak bumi. Penelitian-penelitian yang mendukung upaya 
penanaman jenis ini secara komersial sangat dianjurkan untuk menjamin kelangsungan hidup jenis ini di alam.  
Kata kunci: Eurycoma longifolia, Kutai Timur, pasak bumi, populasi  
PENDAHULUAN  
Eurycoma longifolia Jack (Simaroubaceae) 
yang dikenal dengan pasak bumi, merupakan 
pohon kecil dengan tinggi mencapai 15 m, berdaun 
majemuk yang panjangnya mencapai 1 m dan 
muncul menggerombol di ujung cabang/ranting 
(Gambar 1), meninggalkan tanda/bekas pada 
batang/cabang setelah daun rontok; anak daun 
melanset, tidak bertangkai daun atau bertangkai 
daun sangat pendek sehingga tampak seperti 
sessile, tersusun berhadapan. Perbungaan 
berbentuk malai yang muncul dari ketiak daun 
(Gambar 1 dan 2), panjang, tidak rapat, berbulu 
dengan rambut-rambut pendek; bunga uniseksual, 
bunga jantan selalu dengan putik yang steril, bunga 
betina selalu dengan benangsari yang steril. Buah 
berbentuk elips atau membulat telur, 10–20 x 5–12 
mm, buah muda berwarna hijau yang akan 
berubah menjadi merah kehitaman ketika masak. 
E. longifolia berbunga dan berbuah sepanjang 
tahun, dengan puncak masa berbunga pada bulan 
Juni–Juli dan puncak masa berbuah pada bulan 
September (Hadiah, 1992). 
Eurycoma longifolia tumbuh pada tanah 
yang bersifat asam, berpasir, dan miskin hara, pada 
dataran rendah hingga ketinggian 700 m di atas 
permukaan laut (m dpl.) (Hadiah, 1992). Erwanto 
et al. (2014) mengemukakan bahwa jenis ini 
tumbuh dengan baik pada ketinggian di atas 300 m 
dpl. dan kurang baik pada ketinggian kurang dari 
200 m dpl. E. longifolia dapat dijumpai di hutan 
pantai, hutan primer dan sekunder, hutan 
dipterokarpa campuran, dan hutan kerangas. Jenis 
ini merupakan jenis asli Asia Tenggara, dengan 
daerah persebaran meliputi Laos, Kamboja, 
Vietnam, Myanmar, Thailand, Semenanjung 
Malaysia, dan Indonesia (Hadiah, 1996; Koprowski, 
2017). Di Indonesia, jenis ini hanya dijumpai 




Gambar 1. Pasak bumi (Eurycoma longifolia) yang sedang  
                    berbunga di kawasan hutan konservasi PT 
                    Sabhantara Rawi Sentosa 
Gambar 2. Perbungaan pasak bumi (Eurycoma  
                    longifolia) yang berbentuk malai 
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Di Asia Tenggara, seluruh bagian tumbuhan 
E. longifolia , terutama akarnya, telah lama 
dimanfaatkan masyarakat sebagai obat tradisional 
(Hadiah, 1992; 1996). Bangsa Melayu 
menggunakan kulit akarnya untuk mengobati 
demam, sariawan, cacing perut, dan sebagai tonik 
setelah melahirkan. Beberapa penelitian 
melaporkan manfaat tumbuhan ini sebagai anti 
malaria (Chan et al., 1986; Kardono et al., 1991; 
Jiwajinda et al., 2002; Kuo et al., 2004); anti 
tumor/kanker (Jiwajinda et al., 2002; Kuo et al., 
2003; Kuo et al., 2004); anti bakteri (Kuo et al., 
2003; Farouk & Benafri, 2007).  
Saat ini, akar pasak bumi makin banyak 
dikenal secara luas sebagai afrodisiak dan telah 
banyak diekspor ke seluruh penjuru dunia, salah 
satunya oleh perusahaan Sumatra Pasak Bumi.  
Beberapa penelitian membuktikan bahwa manfaat 
jenis ini sebagai afrodisiak bukan sekedar mitos. 
Ang et al. (2003) membuktikan bahwa ekstrak 
pasak bumi dapat meningkatkan kualitas seksual 
dari tikus jantan yang telah berumur. Penelitian 
Zanoli et al. (2009) dan Pratomo (2012) juga 
menyimpulkan bahwa ekstrak akar pasak bumi 
dapat meningkatkan kadar testosteron pada tikus 
sehingga performa seksual tikus jantan yang lemah 
mengalami peningkatan. Baiee et al. (2018) 
menyatakan bahwa pemberian ekstrak pasak bumi 
berperan dalam menjaga kualitas sperma yang 
disimpan secara kriopreservasi. Bahkan Ismail et al. 
(2012) telah melakukan eksperimen terhadap 
manusia, dan hasilnya menunjukkan adanya 
peningkatan libido dan kualitas seksual pada 
kelompok laki-laki dengan perlakuan penggunaan 
ekstrak pasak bumi. 
Selain sebagai afrodisiak, E. longifolia juga 
berpotensi untuk mengobati berbagai penyakit. 
penelitian menunjukkan bahwa kandungan kimia 
E. longifolia dapat digunakan untuk mencegah dan 
mengobati kanker paru-paru dan kanker payudara 
(Kuo et al., 2003; Kuo et al., 2004), anti-leukemia 
(Tung et al., 2017) dan meningkatkan daya tahan 
tubuh penderita HIV (Department of 
Pharmacognosy, 2014). Bahkan jenis ini nantinya 
dapat dimanfaatkan sebagai anti HIV, sitotoksisitas 
dan aktivitas anti malaria secara in vitro (Kuo et al., 
2004). 
Dalam beberapa tahun terakhir ini, 
penggunaan jamu tradisional Indonesia mengalami 
kenaikan yang cukup signifikan. Hal ini juga 
berdampak pada peningkatan perusahaan 
produsen jamu. Pasak bumi banyak digunakan baik 
oleh produsen jamu skala industri rumah tangga 
maupun industri jamu skala besar. Pada umumnya 
perusahaan-perusahaan jamu tersebut 
memperoleh bahan baku akar, batang dan bagian 
tumbuhan pasak bumi lainnya langsung dari alam. 
Pemanenan pasak bumi dari alam ini 
mengakibatkan populasinya di alam menjadi 
semakin terancam karena usaha penanamannya 
secara komersial tidak/belum ada. Eksploitasi yang 
berlebihan tersebut tanpa ada usaha 
membudidayakannya, menyebabkan populasi 
pasak bumi di alam menjadi terus menurun. Di sisi 
lain, hutan-hutan dataran rendah di Sumatera dan 
Kalimantan yang merupakan habitat alami pasak 
bumi telah banyak yang beralih fungsi menjadi 
perkebunan kelapa sawit, pertambangan, atau 
peruntukan lainnya. Karena itu, jenis Eurycoma 
longifolia, bersama dengan jenis-jenis tumbuhan 
hutan lainnya yang banyak digunakan dalam 
produksi jamu, dipandang perlu untuk segera 
melindungi populasi alaminya yang masih tersisa. 
Sayangnya, jenis tumbuhan ini belum termasuk ke 
dalam IUCN Red List. Meskipun demikian, Rifai et 
al. (1992) telah memasukkan E. longifolia ke dalam 
kelompok jenis-jenis tumbuhan obat Indonesia 
yang langka. 
Pribadi (2009) menyatakan bahwa untuk 
jenis tumbuhan obat yang tergolong langka, maka 
prioritas penelitiannya adalah upaya-upaya 
penangkaran jenis tersebut, penentuan kesesuaian 
lingkungan tumbuh dan teknologi budidaya yang 
tepat. Sejalan dengan hal tersebut, dalam upaya 
mendukung usaha konservasi tumbuhan                            
E. longifolia, maka kajian populasinya di alam perlu 
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengamati kondisi habitat dan populasi pasak 
bumi di kawasan hutan konservasi milik PT 
Sabhantara Rawi Sentosa di Kabupaten Kutai 
Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat menyediakan data 
yang nantinya dapat digunakan sebagai salah satu 
bahan pertimbangan bagi yang akan melakukan 
evaluasi jenis ini untuk diusulkan masuk ke dalam 
IUCN Red List. 
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BAHAN DAN METODE 
 
Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kawasan hutan 
konservasi PT Sabhantara Rawi Sentosa (PT SRS) 
pada Maret–April 2014. Secara administrasi 
kawasan hutan ini termasuk ke dalam wilayah 
Kecamatan Telen, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi 
Kalimantan Timur. Kawasan hutan ini  merupakan 
areal bekas Hak Pengusahaan Hutan (HPH), yaitu 
ex PT Inhutani yang telah selesai masa konsesinya 
dan berhenti beroperasi sejak tahun 1992. Saat ini, 
kawasan dengan total area 1800 ha ini berada di 
bawah pengelolaan PT SRS yang menjadikan 
kawasan tersebut sebagai area perkebunan kelapa 
sawit. Sebagian kawasan seluas 700 ha 
diperuntukkan sebagai kawasan hutan konservasi 
dengan tujuan utama untuk menyelamatkan 
habitat orang utan yang masih banyak terdapat di 
kawasan tersebut (Gambar 3).  
Vegetasi hutan konservasi PT SRS termasuk 
tipe hutan sekunder, sehingga jarang ditemukan 
pohon-pohon dengan diameter besar. Lokasi ini 
merupakan area perbukitan yang cukup terjal di 
tepi Sungai Karangnyanyang, berada pada 
ketinggian 78 m dpl., dengan kemiringan lereng 
60–70%. Jenis tanah di kawasan ini adalah 
liat/lempung yang berwarna cokelat muda-cokelat 
kekuningan. Lantai hutan tertutup oleh serasah 
dengan ketebalan 1–5 cm. 
 
 
Gambar 3. Peta lokasi penelitian di hutan konservasi PT Sabhantara Rawi Sentosa di Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan 
Timur 
Pengumpulan data 
Pendataan jumlah populasi dilakukan 
dengan metode penjelajahan (eksploratif) di dalam 
kawasan hutan konservasi. Selain data vegetasi 
aktual, juga dicatat informasi tentang kondisi 
populasi pasak bumi di lokasi penelitian pada masa 
lalu dan saat ini berdasarkan informasi dari 
penduduk lokal, juga tentang hal-hal yang dapat 
menjadi ancaman keberadaan populasi pasak bumi 
di lokasi penelitian.  
Data vegetasi dikumpulkan dengan 
menggunakan metode garis berpetak dimana 
     Buletin Kebun Raya Vol. 22 No. 1, Januari 2019 [31-46] 
| 35  
penempatan plot dilakukan dengan cara 
systematic sampling with random start atau secara 
sistematis dengan pemilihan awal jalur secara 
acak. Peletakan plot pertama dilakukan secara 
acak, sedangkan pada plot kedua dan seterusnya 
secara sistematik dengan jarak antar jalur adalah 
100 m dan lebar area pengamatan 20 m (10 m di 
sebelah kanan dan 10 m di sebelah kiri transek). 
Pengumpulan data dilakukan di dalam plot-plot 
pengamatan yang terdapat di sepanjang jalur 
transek sejumlah lima jalur (Gambar 4). Kelima 
jalur itu dibuat dengan arah memotong kontur di 
sepanjang Sungai Karangnyanyang (setiap jalur 
dimulai dari tepi sungai ke arah atas). Jumlah total 
plot pengamatan 50 plot di kelima jalur. Masing-
masing jalur terdiri atas 10 plot berukuran                     
10x10 m yang tersusun berseling, yang di 
dalamnya terdapat plot 5x5 m dan 2x2 m, masing-
masing untuk tingkat vegetasi yang berbeda: 
pohon (individu dengan diameter batang setinggi 
dada (dbh) ≥10 cm), sapling (individu dengan dbh 
2.5–< 10 cm), dan tumbuhan bawah (jenis-jenis 
tumbuhan bawah termasuk anakan pohon dengan 
dbh <2.5 cm). Semua jenis tumbuhan yang tumbuh 
di dalam plot pengamatan dicatat nama jenisnya 
dan diukur diameter dan tinggi totalnya untuk 
tingkat pohon dan sapling, serta jumlah individu 
untuk tumbuhan bawah. 
Analisis data 
Analisis data dilakukan dengan cara 
menghitung nilai kerapatan (K), kerapatan relatif 
(KR), frekuensi (F), frekuensi relatif (FR), dominansi 
(D), dan dominansi relatif (DR), serta Indeks Nilai 
Penting (INP) dari setiap jenis, dengan 
menggunakan rumus Mueller-Dombois & Ellenberg 
(1974):  
 
K     = jumlah individu masing-masing jenis 
 luas plot 
KR  =  K suatu jenis   x 100% 
 K total  
F    =  jumlah plot ditemukan suatu jenis 
 jumlah total semua plot  
FR  =  F suatu jenis     x 100% 
 F total 
D   =  basal area suatu jenis  
 luas plot 
DR = D suatu jenis  x 100% 
 D total 
INP = KR + FR + DR (untuk pohon dan sapling) 
INP =  KR + FR (untuk tumbuhan bawah) 
Keragaman vegetasi di lokasi penelitian dihitung 
menggunakan indeks Shannon-Wiener Diversity 
Index (Krebs, 1989), dengan rumus: 
       s 
H’   =  - ∑ (pi log pi) 
    i=1 
dimana: H’  = indeks keragaman 
s    =  jumlah jenis  
pi = jumlah individu suatu jenis dibagi 
dengan jumlah total individu semua 
jenis  
Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon 
Weiner adalah: 
H'<1   = keanekaragaman rendah  
H'1–3 = keanekaragaman sedang 
H'>3   = keanekaragaman tinggi 
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Gambar 4. Plot-plot pengamatan dalam jalur transek untuk analisis vegetasi Eurycoma longifolia 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi vegetasi penyusun habitat pasak bumi              
(E. longifolia) 
Berdasaarkan hasil analisis vegetasi yang 
dilakukan pada kawasan hutan konservasi PT SRS, 
tercatat ada 74 jenis dari 40 suku pada seluruh 
tingkat pertumbuhan yang menyusun vegetasi di 
habitat alami pasak bumi di kawasan hutan 
konservasi PT SRS (Tabel 1). Suku dengan jumlah 
jenis terbanyak adalah Euphorbiaceae dan 
Rubiaceae (masing-masing enam jenis), diikuti oleh 
suku Phyllanthaceae dan Lauraceae (masing-
masing lima jenis). Jenis-jenis utama tingkat pohon 
(INP >20) yang menyusun habitat pasak bumi di 
lokasi penelitian adalah Cratoxylum arborescens 
(Vahl) Blume, Macaranga gigantea (Rchb.f. & Zoll.) 
Müll.Arg., Eusideroxylon zwageri Teijsm. & Binn., 
Bridelia glauca Blume, dan Ficus rumphii Blume. 
Jenis-jenis utama tingkat sapling (INP >20) yang 
menyusun habitat pasak bumi terdiri atas 
Pternandra rostrata M.P.Nayar, Saurauia sp., 
Fordia sp., Piper aduncum L., Bridelia glauca 
Blume, dan Ficus geocharis Corner. Sedangkan 
jenis-jenis utama tingkat tumbuhan bawah (INP > 
9) adalah Maranta sp., Etlingera balikpapanensis 
A.D. Poulsen, Diplazium cordifolium Blume, 
Helminthostachys zeylanica (L.) Hook., dan 
Tetracera scandens (L.) Merr. (Tabel 2, 3 dan 4). 
Tidak ditemukan individu E. longifolia tingkat 
pohon dan sapling di dalam 50 plot pengamatan 
(Tabel 2 dan 3), hanya ditemukan satu individu 
tingkat anakan/tumbuhan bawah yang ditemukan 
tumbuh di dalam salah satu plot pengamatan 
(Tabel 4).  
Indeks keanekaragaman jenis di kawasan 
hutan ini tergolong sedang pada tingkat pohon (H =  
1,24) dan sapling (H = 1,26), dan rendah pada 
tingkat tumbuhan bawah (H = 0,97) (Tabel 5). 
Indeks keragaman jenis yang relatif rendah ini 
serupa dengan kondisi hutan sekunder lainnya di 
Sampit,  Kalimantan Tengah, yang akan dijadikan 
sebagai sebuah kebun raya (Siregar et al., 2018).  
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Tabel 1.  Jenis-jenis tumbuhan yang dijumpai tumbuh di dalam 50 plot pengamatan dari semua tingkatan 
pertumbuhan 
No. Nama jenis Suku Pohon Sapling 
Tumbuhan 
bawah 
1 Actinodaphne sp. Lauraceae – – + 
2 Alseodaphne elmeri Merr. Lauraceae – + – 
3 Antidesma sp. Phyllanthaceae – + + 
4 Aporosa sp. Phyllanthaceae + + + 
5 Archidendron sp. Leguminosae – + + 
6 Artocarpus anisophyllus Miq. Moraceae + – – 
7 Baccaurea sp. Phyllanthaceae + + + 
8 Barringtonia sp. Lecythidaceae + – – 
9 Blumeodendron tokbrai (Blume) Kurz Euphorbiaceae + – – 
10 Bridelia glauca Blume Phyllanthaceae + + + 
11 Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & Thomson Annonaceae + – – 
12 Cleistanthus oblongifolius (Roxb.) Müll.Arg.  Phyllanthaceae – + – 
13 Clerodendrum sp. Lamiaceae – – + 
14 Cratoxylum arborescens (Vahl) Blume Hypericaceae + + – 
15 Croton agrarius Baill.  Euphorbiaceae + – – 
16 Curculigo sp. Amaryllidaceae – – + 
17 Dehaasia sp. Lauraceae – + – 
18 Dillenia reticulata King Dilleniaceae + + + 
19 Diospyros buxifolia (Blume) Hiern Ebenaceae – + – 
20 Diospyros sp. Ebenaceae + – – 
21 Diplazium cordifolium Blume Athyriaceae – – + 
22 Donax canniformis (G.Forst.) K.Schum. Marantaceae – – + 
23 Dracaena sp. Agavaceae – + – 
24 Dracontomelon dao (Blanco) Merr. & Rolfe Anacardiaceae – + + 
25 Drypetes kikir Airy Shaw Putranjivaceae – – + 
26 Etlingera balikpapanensis A.D. Poulsen Zingiberaceae – – + 
27 Etlingera brevilabrum (Valeton) R.H.Sm. Zingiberaceae – – + 
28 Eurycoma longifolia Jack Simaroubaceae – – + 
29 Eusideroxylon zwageri Teijsm. & Binn. Lauraceae + – – 
30 Fagraea sp. Gentianaceae – – + 
31 Ficus geocharis Corner Moraceae + + – 
32 Ficus rumphii Blume Moraceae + + – 
33 Ficus sp. Moraceae + – – 
34 Fordia sp. Leguminosae + + + 
35 Globba sp. Zingiberaceae – – + 
36 Guioa sp. Sapindaceae – – + 
37 Helminthostachys zeylanica (L.) Hook.  Ophioglossaceae – – + 
38 Hopea rudiformis P.S.Ashton Dipterocarpaceae – – + 
39 Ixora sp. Rubiaceae – – + 
40 Lasianthus sp. Rubiaceae – + + 
41 Leea indica (Burm.f.) Merr. Vitaceae – + + 
42 Leea sp. Vitaceae – + – 
43 Licania splendens (Korth.) Prance Chrysobalanaceae – + – 
44 Lithocarpus gracilis (Korth.) Soepadmo Fagaceae + – – 
45 Litsea sp. Lauraceae – + + 
46 Macaranga caladiifolia Becc. Euphorbiaceae – + – 
47 Macaranga gigantea (Rchb.f. & Zoll.) Müll.Arg. Euphorbiaceae + – – 
48 Macaranga sp. Euphorbiaceae + + + 
49 Macaranga triloba (Thunb.) Müll.Arg. Euphorbiaceae + + – 
50 Maranta sp. Marantaceae – – + 
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No. Nama jenis Suku Pohon Sapling 
Tumbuhan 
bawah 
51 Melicope glabra (Blume) T.G.Hartley Rutaceae + – + 
52 Nephelium sp. Sapindaceae + + + 
53 Nephrolepis hirsutula (G.Forst.) C.Presl Nephrolepidaceae – – + 
54 Pandanus sp. Pandanaceae – – + 
55 Parkia timoriana (DC.) Merr. Leguminosae + + – 
56 Pertusadina eurhyncha (Miq.) Ridsdale Rubiaceae + – + 
57 Piper aduncum L. Piperaceae + + – 
58 Polyalthia sp. Annonaceae – + – 
59 Psychotria sp. Rubiaceae – + – 
60 Pternandra rostrata M.P. Nayar Melastomataceae + + + 
61 Pterospermum sp. Malvaceae – – + 
62 Rhodamnia sp. Myrtaceae – + – 
63 Saurauia sp. Actinidiaceae – + + 
64 Schima sp. Theaceae – – + 
65 Scolopia sp. Flacourticaeae – + – 
66 Selaginella willdenowii (Desv. ex Poir.) Baker Selaginellaceae – – + 
67 Shorea sp. Dipterocarpaceae – – + 
68 Sterculia sp. Malvaceae – + – 
69 Symplocos sp. Symplocaceae + – – 
70 Syzygium sp. Myrtaceae + + + 
71 Tabernaemontana sp. Apocynaceae – – + 
72 Tetracera scandens (L.) Merr. Dilleniaceae – – + 
73 Tetrastigma sp. Vitaceae – – + 
74 Uncaria sp. Rubiaceae – + – 
Keterangan: + ada; – tidak ada 
Tabel 2. Analisis vegetasi tingkat pohon dari lima jalur, 10 plot pada masing-masing jalur 















Hypericaceae 0,22 10,3 26 10,1 81496,81 40,2 60,5 
2.  
Macaranga gigantea 
(Rchb.f. & Zoll.) 
Müll.Arg. 
Euphorbiaceae 0,26 12,1 34 13,2 22064,20 10,9 36,2 
3.  
Eusideroxylon zwageri 
Teijsm. & Binn. 
Lauraceae 0,1 4,67 10 3,88 42137,37 20,8 29,3 
4.  Bridelia glauca Blume Phyllanthaceae 0,22 10,3 30 11,6 7397,60 3,65 25,6 








Rutaceae 0,12 5,61 14 5,43 4601,67 2,27 13,3 
8.  Dillenia reticulata King Dilleniaceae 0,12 5,61 16 6,2 2639,17 1,3 13,1 




Melastomataceae 0,1 4,67 12 4,65 1390,53 0,69 10 
11.  Aporosa sp. Pyllanthaceae 0,08 3,74 8 3,1 3358,89 1,66 8,5 
12.  Symplocos sp. Symplocaceae 0,08 3,74 8 3,1 1068,39 0,53 7,37 
13.  Syzygium sp. Myrtaceae 0,02 0,93 2 0,78 10048,00 4,95 6,66 
14.  Croton agrarius Baill.  Euphorbiaceae 0,04 1,87 4 1,55 3002,92 1,48 4,9 
15.  Macaranga sp. Euphorbiaceae 0,04 1,87 4 1,55 834,14 0,41 3,83 
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Fagaceae 0.04 1.87 4 1,55 719,06 0,35 3,77 
17.  Ficus sp, Moraceae 0,04 1,87 4 1,55 402,31 0,2 3,62 
18.  Piper aduncum L. Piperaceae 0,04 1,87 4 1,55 333,41 0,16 3,58 
19.  
Cananga odorata 
(Lam.) Hook.f. & 
Thomson 
Annonaceae 0,02 0,93 2 0,78 1607,68 0,79 2,5 
20.  
Blumeodendron 
tokbrai (Blume) Kurz 




Rubiaceae 0,02 0,93 2 0,78 1460,49 0,72 2,43 
22.  Baccaurea sp. Phyllanthaceae 0,02 0,93 2 0,78 631,14 0,31 2,02 
23.  Diospyros sp. Ebenaceae 0,02 0,93 2 0,78 628,00 0,31 2,02 
24.  
Parkia timoriana (DC.) 
Merr. 
Leguminosae 0,02 0,93 2 0,78 537,33 0,26 1,97 
25.  Barringtonia sp. Lecythidaceae 0,02 0,93 2 0,78 286,13 0,14 1,85 
26.  Fordia sp. Leguminosae 0,02 0,93 2 0,78 214,92 0,11 1,82 




Moraceae 0,02 0,93 2 0,78 189,97 0,09 1,8 
Keterangan: F= frekuensi, FR = frekuensi relatif, K = kerapatan, KR = kerapatan relatif, D = dominansi, DR = dominansi relatif, 
INP = Indeks Nilai Penting 
Tabel 3. Analisis vegetasi tingkat sapling dari lima jalur, 10 plot pada masing-masing jalur 











1 Pternandra rostrata M.P.Nayar Melastomataceae 0,18 9 56 14,29 1280,34 19,24 42,52 
2 Saurauia sp. Actinidiaceae 0,14 7 68 17,35 589,44 8,86 33,20 
3 Fordia sp. Leguminosae 0,14 7 44 11,22 681,29 10,24 28,46 
4 Piper aduncum L. Piperaceae 0,14 7 30 7,65 695,12 10,44 25,10 
5 Bridelia glauca Blume Phyllanthaceae 0,16 8 28 7,14 582,30 8,75 23,89 
6 Ficus geocharis Corner Moraceae 0,14 7 18 4,59 655,08 9,84 21,43 
7 
Cratoxylum arborescens (Vahl) 
Blume 
Hypericaceae 0,12 6 12 3,06 262,19 3,94 13,00 
8 Macaranga sp. Euphorbiaceae 0,08 4 14 3,57 184,48 2,77 10,34 
9 Dillenia reticulata King Dilleniaceae 0,04 2 10 2,55 378,76 5,69 10,24 
10 Syzygium sp. Myrtaceae 0,1 5 10 2,55 81,25 1,22 8,77 
11 
Macaranga triloba (Thunb.) 
Müll.Arg. 
Euphorbiaceae 0,06 3 8 2,04 202,92 3,05 8,09 
12 Hopea rudiformis P.S.Ashton Dipterocarpaceae 0,06 3 16 4,08 52,20 0,78 7,87 
13 Polyalthia sp. Annonaceae 0,04 2 10 2,55 71,04 1,07 5,62 
14 
Dracontomelon dao (Blanco) 
Merr. & Rolfe 
Anacardiaceae 0,04 2 4 1,02 91,06 1,37 4,39 
15 Leea indica (Burm.f.) Merr. Vitaceae 0,04 2 4 1,02 91,45 1,37 4,39 
16 Litsea sp. Lauraceae 0,04 2 4 1,02 71,04 1,07 4,09 
17 Nephelium sp. Sapindaceae 0,02 1 4 1,02 95,77 1,44 3,46 
18 Leea sp. Vitaceae 0,04 2 4 1,02 23,94 0,36 3,38 
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19 Alseodaphne elmeri Merr. Lauraceae 0,02 1 4 1,02 85,57 1,29 3,31 
20 Sterculia sp. Malvaceae 0,04 2 4 1,02 12,56 0,19 3,21 
21 Psychotria sp. Rubiaceae 0,04 2 4 1,02 9,81 0,15 3,17 
22 Dehaasia sp. Lauraceae 0,02 1 2 0,51 100,48 1,51 3,02 
23 Macaranga caladiifolia Becc. Euphorbiaceae 0,02 1 6 1,53 25,91 0,39 2,92 
24 Ficus rumphii Blume Moraceae 0,02 1 2 0,51 88,31 1,33 2,84 
25 Scolopia sp. Flacourticaeae 0,02 1 2 0,51 66,33 1,00 2,51 
26 Antidesma sp. Phyllanthaceae 0,02 1 2 0,51 39,25 0,59 2,10 
27 Parkia timoriana (DC.) Merr. Leguminosae 0,02 1 2 0,51 31,79 0,48 1,99 
28 
Licania splendens (Korth.) 
Prance 
Chrysobalanaceae 0,02 1 2 0,51 19,23 0,29 1,80 
29 Aporosa sp. Pyllanthaceae 0,02 1 2 0,51 14,13 0,21 1,72 
30 Archidendron sp. Leguminosae 0,02 1 2 0,51 14,13 0,21 1,72 
31 
Cleistanthus oblongifolius 
(Roxb.) Müll.Arg.  
Phyllanthaceae 0,02 1 2 0,51 14,13 0,21 1,72 
32 Lasianthus sp. Rubiaceae 0,02 1 2 0,51 14,13 0,21 1,72 
33 Dracaena sp. Agavaceae 0,02 1 2 0,51 9,81 0,15 1,66 
34 Uncaria sp. Rubiaceae 0,02 1 2 0,51 6,92 0,10 1,61 
35 Rhodamnia sp. Myrtaceae 0,02 1 2 0,51 6,28 0,09 1,60 
36 Baccaurea sp. Phyllanthaceae 0,02 1 2 0,51 3,53 0,05 1,56 
37 
Diospyros buxifolia (Blume) 
Hiern 
Ebenaceae 0,02 1 2 0,51 3,53 0,05 1,56 
Keterangan:  F= frekuensi, FR = frekuensi relatif, K = kerapatan, KR = kerapatan relatif, D = dominansi, DR = dominansi 
relatif, INP = Indeks Nilai Penting 
Tabel 4. Analisis vegetasi tingkat tumbuhan bawah dari lima jalur, 10 plot pada masing-masing jalur 
No. Nama jenis Suku F FR (%) K KR (%) INP (%) 
1 Maranta sp. Marantaceae 0,54 12,56 1048 44,41 56,96 
2 Etlingera balikpapanensis A.D. Poulsen Zingiberaceae 0,58 13,49 300 12,71 26,20 
3 Diplazium cordifolium Blume Athyriaceae 0,06 1,40 226 9,58 10,97 
4 Helminthostachys zeylanica (L.) Hook.  Ophioglossaceae 0,28 6,51 78 3,31 9,82 
5 Tetracera scandens (L.) Merr. Dilleniaceae 0,3 6,98 48 2,03 9,01 
6 Etlingera brevilabrum (Valeton) R.H.Sm. Zingiberaceae 0,28 6,51 58 2,46 8,97 
7 Bridelia glauca Blume Phyllanthaceae 0,16 3,72 120 5,08 8,81 
8 Fordia sp. Leguminosae 0,18 4,19 62 2,63 6,81 
9 Donax canniformis (G.Forst.) K.Schum. Marantaceae 0,12 2,79 86 3,64 6,43 
10 Curculigo sp. Amaryllidaceae 0,18 4,19 38 1,61 5,80 
11 Pternandra rostrata M.P. Nayar Melatosmataceae 0,18 4,19 28 1,19 5,37 
12 Psychotria sp. Rubiaceae 0,12 2,79 24 1,02 3,81 
13 Hopea rudiformis P.S. Ashton Dipterocarpaceae 0,1 2,33 16 0,68 3,00 
14 Macaranga sp. Euphorbiaceae 0,06 1,40 34 1,44 2,84 
15 Syzygium sp. Myrtaceae 0,08 1,86 14 0,59 2,45 
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No. Nama jenis Suku F FR (%) K KR (%) 
INP 
(%) 
16 Leea indica (Burm.f.) Merr. Vitaceae 0,08 1,86 12 0,51 2,37 
17 
Selaginella willdenowii (Desv. ex Poir.) 
Baker 
Selaginellaceae 0,06 1,40 18 0,76 2,16 
18 Nephrolepis hirsutula (G.Forst.) C.Presl Nephrolepidaceae 0,06 1,40 16 0,68 2,07 
19 Pandanus sp. Pandanaceae 0,06 1,40 12 0,51 1,90 
20 Archidendron sp. Leguminosae 0,06 1,40 6 0,25 1,65 
21 Baccaurea sp. Phyllanthaceae 0,06 1,40 6 0,25 1,65 
22 Ixora sp. Rubiaceae 0,06 1,40 6 0,25 1,65 
23 Shorea sp. Dipterocarpaceae 0,06 1,40 6 0,25 1,65 
24 Lasianthus sp. Rubiaceae 0,04 0,93 16 0,68 1,61 
25 Aporosa sp. Pyllanthaceae 0,04 0,93 8 0,34 1,27 
26 Litsea sp. Lauraceae 0,04 0,93 6 0,25 1,18 
27 Actinodaphne sp. Lauraceae 0,04 0,93 4 0,17 1,10 
28 Guioa sp. Sapindaceae 0,04 0,93 4 0,17 1,10 
29 Melicope glabra (Blume) T.G.Hartley Rutaceae 0,04 0,93 4 0,17 1,10 
30 Pterospermum sp. Malvaceae 0,04 0,93 4 0,17 1,10 
31 Tabernaemontana sp. Apocynaceae 0,04 0,93 4 0,17 1,10 
32 Drypetes kikir Airy Shaw Putranjivaceae 0,02 0,47 14 0,59 1,06 
33 Dillenia reticulata King Dilleniaceae 0,02 0,47 6 0,25 0,72 
34 Globba sp. Zingiberaceae 0,02 0,47 6 0,25 0,72 
35 Saurauia sp. Actinidiaceae 0,02 0,47 4 0,17 0,63 
36 Antidesma sp. Pyllanthaceae 0,02 0,47 2 0,08 0,55 
37 Clerodendrum sp. Lamiaceae 0,02 0,47 2 0,08 0,55 
38 
Dracontomelon dao (Blanco) Merr. & 
Rolfe 
Anacardiaceae 0,02 0,47 2 0,08 0,55 
39 Eurycoma longifolia Jack Simaroubaceae 0,02 0,47 2 0,08 0,55 
40 Fagraea sp. Gentianaceae 0,02 0,47 2 0,08 0,55 
41 Nephelium sp. Sapindaceae 0,02 0,47 2 0,08 0,55 
42 Pertusadina eurhyncha (Miq.) Ridsdale Rubiaceae 0,02 0,47 2 0,08 0,55 
43 Schima sp. Theaceae 0,02 0,47 2 0,08 0,55 
44 Tetrastigma sp. Vitaceae 0,02 0,47 2 0,08 0,55 
Keterangan:  F= frekuensi, FR = frekuensi relatif, K = kerapatan, KR = kerapatan relatif, D = dominansi, DR = dominansi 
relatif, INP = Indeks Nilai Penting 
Tabel 5. Indeks keragaman tumbuhan pada setiap tingkat vegetasi 
Tingkat vegetasi Indeks keragaman (H’) Kriteria 
Pohon 1,24 sedang 
Sapling 1,26 sedang 
Tumbuhan bawah 0,97 rendah 
 
Kawasan hutan ini pernah mengalami 
kebakaran sebanyak dua kali yaitu di tahun 1982 
dan 1998 (pers. com.). Sisa-sisa dari kegiatan HPH 
dan kebakaran hutan masih dapat dilihat hingga 
saat ini. Tunggul-tunggul pohon bekas tebangan, 
dan tegakan pohon yang telah mati terbakar masih 
dapat dijumpai di dalam kawasan hutan tersebut. 
Waktu ideal yang dibutuhkan oleh sebuah kawasan 
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hutan untuk dapat pulih kembali dari sisa aktivitas 
HPH dan kebakaran yaitu sekitar 30 tahun 
(Partomihardjo, pers. com.). Sementara Simbolon 
(2004) yang meneliti kawasan hutan rawa gambut 
bekas kebakaran di daerah Kelampangan, 
Kalimantan Tengah, memperkirakan akan 
dibutuhkan waktu sekitar 57–994 tahun untuk 
kembali pulih seperti kondisi sebelum kebakaran. 
Meskipun begitu, pada saat studi ini dilakukan di 
kawasan ini masih dapat dijumpai beberapa pohon 
bernilai ekonomi tinggi seperti pohon ulin 
(Eusideroxylon zwageri) dan pasak bumi                         
(E. longifolia), walaupun dalam jumlah yang tidak 
terlalu banyak. 
Seperti halnya hutan sekunder pada 
umumnya, vegetasi di kawasan ini didominasi oleh 
perdu dan herba. Hanya sedikit pohon-pohon 
besar yang tersisa. Penjelajahan di kawasan hutan 
konservasi ini menunjukkan jenis-jenis tumbuhan 
penyusun vegetasi yang sedikit berbeda dengan 
jenis-jenis tumbuhan yang diperoleh dari 
pendataan dalam plot-plot pengamatan. Vegetasi 
pada lantai hutan pada umumnya cukup rapat dan 
didominasi oleh Begonia, Donax, Etlingera, 
Maranta, dan paku-pakuan. Sedangkan lapisan 
tengah hutan didominasi oleh berbagai perdu, 
seperti Flacourtia rukam, Piper aduncum, Saurauia 
sp., dan Syzygium spp. Lapisan atas hutan 
didominasi oleh beberapa jenis pohon, yang 
sebagian besar merupakan jenis-jenis pionir, 
seperti Calycarpa sp., Dracontomelon dao (Blanco) 
Merr. & Rolfe, Macaranga gigantea (Rchb.f. & 
Zoll.) Müll. Arg., dan Toona sureni (Blume) Merr. 
Beberapa tumbuhan merambat (liana) juga 
ditemukan di lokasi ini, seperti Desmos chinensis 
Lour., Poikilospermum sp., dan Uvaria sp. Beberapa 
jenis anggrek juga ditemukan di kawasan hutan 
konservasi ini, antara lain: Grammatophyllum 
speciosum Blume, Liparis sp., dan Thecostele alata 
(Roxb.) E.C.Parish & Rchb.f.. Habitat di sepanjang 
pinggir sungai ditumbuhi oleh rumpun bambu, 
Donax dan Etlingera. 
Kondisi populasi pasak bumi (E. longifolia)  
Kelimpahan jenis E. longifolia di lokasi 
kawasan hutan konservasi PT SRS sangat rendah; 
hanya ditemukan satu seedling di dalam satu plot 
pengamatan dari total 50 plot pengamatan. Pada 
pengamatan secara eksploratif ditemukan tiga 
individu dewasa (sapling yang sedang berbunga; 
tidak ditemukan individu tingkat pohon) dan 
beberapa individu muda (kurang dari 10 individu) 
di kawasan tersebut, namun jumlah ini juga masih 
tergolong rendah untuk luasan kawasan hutan 
tersebut. Berdasarkan informasi dari penduduk asli 
di kawasan itu, sebelumnya populasi tumbuhan 
pasak bumi di kawasan itu cukup banyak, dan 
mereka dapat dengan mudah menemukan 
tumbuhan ini di hutan ketika memerlukan. Kondisi 
hutan yang telah terganggu (bekas kawasan 
konsensi pengusahaan hutan yang telah habis 
masa kontraknya), serta pemanfaatan jenis ini oleh 
masyarakat yang banyak dipengaruhi oleh 
‘ketenaran’ manfaatnya sebagai afrodisiak, namun 
tidak disertai dengan upaya pembudidayaannya, 
merupakan faktor-faktor yang menyebabkan 
menurunnya jumlah populasi E. longifolia di 
habitat alaminya. 
Kondisi populasi pasak bumi yang sangat 
rendah di lokasi penelitian ini tampaknya 
merupakan gambaran dari kondisi populasi                        
E. longifolia pada umumnya di Kalimantan. Kondisi 
yang serupa juga dijumpai di beberapa bagian 
Kalimantan lainnya, antara lain seperti di Kawasan 
Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Kintap dan 
KHDTK Rantau di Kalimantan Selatan, kawasan HPH 
PT Inhutani III Sampit di Kalimantan Tengah, 
kawasan HPH PT Kayu Waja dan kawasan hutan 
Desa Tumbang Kaburai, Kecamatan Bukit Raya di 
Kalimantan Tengah, serta kawasan HPH PT Sari 
Bumi Kusuma yang termasuk ke dalam Provinsi 
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat (pers. 
obs.). Hal yang sedikit berbeda tampak di Pulau 
Sumatera yang juga merupakan habitat alami 
tumbuhan ini (dikenal dengan nama tongkat ali) 
dimana populasi E. longifolia relatif lebih mudah 
dijumpai dengan kerapatan 37 individu/ha (Hadiah, 
1992). Kalimantan sangat terkenal dengan 
pemanfaatan akar pasak bumi sebagai afrodisiak 
sejak jaman dahulu kala. Sebaliknya, di masa lalu di 
Sumatera, jenis ini tidak terlalu dikenal sebagai 
afrodisiak, meskipun dimanfaatkan sebagai 
tanaman obat juga yaitu sebagai anti malaria dan 
manfaat lainnya. Karena itu kondisi populasi jenis 
ini di hutan-hutan di Pulau Sumatera pada saat itu 
masih sangat berlimpah (pers.obs.). Tampaknya 
orang Sumatera mulai menggunakan tongkat ali 
sebagai afrodisiak secara luas baru mulai tahun 
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1990-an setelah penggunaan pasak bumi 
Kalimantan makin meluas penggunaannya hingga 
skala industri (pers. obs.). Mereka bahkan mulai 
menggunakan nama komersial pasak bumi juga 
sebagai ganti tongkat ali.  
Sejak masyarakat makin menyadari bahwa 
tongkat ali yang mereka punya adalah sama 
dengan pasak bumi yang terkenal dari Kalimantan 
itu, maka eksploitasi jenis ini di Sumatera mulai 
menyaingi eksploitasi yang telah terjadi di 
Kalimantan sebelumnya. Salah satu perusahaan 
yang mengeksploitasi pasak bumi Sumatera secara 
besar-besaran untuk memenuhi permintaan 
industri dunia adalah “Sumatra Pasak Bumi” di 
Tanah Karo, Medan (http://www.tongkatali.org). 
Akibatnya, populasi alami jenis ini di Sumatera 
sekarang juga sudah mulai menurun, meskipun 
jumlahnya relatif masih lebih banyak daripada 
populasi di Kalimantan (Heriyanto et al., 2006).  
Menyadari adanya ancaman terhadap 
keberlangsungan jenis ini di alam, beberapa 
peneliti telah melakukan beberapa usaha 
pembudidayaan E. longifolia (Susilowati et al., 
2012; Lulu et al., 2015), namun semuanya masih 
dalam skala laboratorium atau eksperimental, 
belum skala komersial atau industri. Jika tidak ada 
usaha pembudidayaan E. longifolia untuk 
memenuhi permintaan pasar yang terus 
meningkat, maka dikuatirkan populasi jenis ini di 
alam akan semakin menurun. 
 
KESIMPULAN 
Kondisi populasi pasak bumi di habitat 
alaminya di dalam kawasan hutan konservasi milik 
PT Sabhantara Rawi Sentosa di Kabupaten Kutai 
Timur, Provinsi Kalimantan Timur, termasuk sangat 
buruk. Dalam kawasan hutan konservasi tersebut 
hanya ditemukan tiga individu pasak bumi                         
(E. longifolia) yang sedang berbunga dan beberapa 
individu muda.  Dari pengamatan pada 50 plot, 
hanya dijumpai satu individu seedling pasak bumi. 
Eksploitasi yang berlebihan dan konversi hutan 
untuk peruntukan lainnya menyebabkan 
menurunnya populasi alami pasak bumi di kawasan 
penelitian ini, pada khususnya dan di Kalimantan 
pada umumnya. Penelitian-penelitian yang 
mendukung upaya penanaman jenis ini secara 
komersial sangat dianjurkan untuk menjamin 
kelangsungan hidup jenis ini di alam. 
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